BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian dari proses perancangan, pembuatan, dan
pengujian Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kebocoran Gas Karbon

Monoksida Pada Kabin Kendaraan Dengan Sensor MQ7 Berbasis Arduino Uno

dapat disimpulkan :

1. Perancangan alat pendeteksi gas karbon monoksida memiliki 2 tahap,
yaitu perancangan dan pembuatan perangkat lunak (software), serta
perancangan dan pembuatan perangkat keras (hardware). Pada
perancangan ini peneliti menjelaskan proses atau tahapan pembuatan
rancang bangun dan pencarian data, hingga kendala yang terjadi saat
pembuatan dan pengujian.

2. Kinerja rancang bangun alat pendeteksi kebocoran gas CO ini dapat
diperoleh dari kadar gas CO dari sensor MQ7, kemudian buzzer akan
mengeluarkan bunyi, sedangkan disp/ay LCD akan menampilkan status
"Aman / Medium / Berbahaya / Sangat Bahaya” sebagai peringatan
terhadap pengemudi mobil penumpang, sedangkan motor DC sebagai
penggerak power window. Motor DC akan bekerja sesuai dengan perintah
dari Arduino Uno yang telah diset pada pemograman Arduino IDE yang
mana jika kadar gas CO melebihi ambang batas maka relay dan motor DC
akan menggerakan power window.

3. Berdasarkan hasil pengujian responsifitas awal waktu pendeteksian
sensor pada ruangan tertutup ini, jarak berpengaruh terhadap waktu
pendeteksian sensor. Waktu pendeteksian awal sensor tercepat yaitu 2,41
detik pada jarak 2 cm dan waktu pendeteksian sensor terlama yaitu 18,40
detik pada jarak pengukuran 20 cm, maka dari hasil pengujian tersebut
penempatan prototype alat sangat tepat diletakan pada ruang tertutup

yang berpotensi terjadinya kebocoran gas CO seperti kabin mobil.
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V.2 Saran

1. Pemanfaatan Produk

Pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa diterapkan dengan baik pada

kendaraan mobil penumpang guna memberikan rasa aman dan nyaman

serta peringatan dini kepada pengemudi.

2. Penegembangan Produk Lebih Lanjut

a.

Prototype alat belum dilengkapi sistem design informasi ketika
protorype alat gagal fungsi sehingga perlu dilakukan pengembangan
lebih lanjut.

Kecepatan yang dihasilkan dari putaran motor DC belum stabil, perlu
diteliti lebih lanjut untuk menstabilkan motor DC.

Apabila konsep ini ingin dikembangkan lebih lanjut dan diterapkan
pada kendaraan sebenarnya perlu diperhatikan kembali komponen-
komponen dan sensor yang akan digunakan harus lebih kompetibel
dan lebih akurat.

Peneliti harus benar-benar menyiapkan alat dan bahan secara rinci
agar meminimalisir terjadinya kekurangan pada saat peneltian

dilaksanakan.
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